
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi petani terhadap kinerja penyuluh 

pertanian lapangan di Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi petani melalui aspek pengetahuan, sikap, dan kemampuan petani 

terhadap indikator kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Desa Talumelito 

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo berada pada kategori cukup 

dengan nilai persentase sebesar 74,7%. Sedangkan tingkat kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo berdasarkan hasil rekapitulasi berada pada kategori sangat baik 

dengan nilai persentase sebesar 91%. 

2. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi petani dengan tingkat kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan  di Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru 

sebesar 0,509 atau tingkat hubungan sebesar 50,9% termasuk dalam kategori 

korelasi kuat, artinya bahwa jika ingin meningkatkan kinerja maka persepsi 

petani dalam aspek perilaku (pengetahuan, sikap dan kemampuan) petani juga 

harus ditingkatkan. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pearson 

pada masing-masing variabel pengetahuan, sikap dan kemampuan petani 

bahwa variabel yang lebih memiliki hubungan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian yaitu variabel pengetahua petani dengan arah hubungan positif dan 

tingkat hubungan yang kuat yaitu sebesar 0,536 atau 53,6%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan jawaban darri kuisioner yang diperoleh, 

maka saran yang dapat diberikan kepada petani maupun penyuluh yang wilayah 

kerjanya di Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengingat pentingnya persepsi petani untuk dapat meningkatkan kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan, maka petani disarankan untuk lebih rutin 



mengikuti kegiatan penyuluhan dan lebih banyak mencari informasi ke sesama 

anggota binaan lainnya. 

2. Diharapkan agar petani dapat mengikuti kegiatan penyuluhan dengan baik 

agar informasi yang diberikan penyuluh akan mudah dipahami oleh petani 

3. Untuk memperbaiki kinerja seorang penyuluh pertanian dapat dilakukan 

melalui pengembangan aspek perilaku yaitu dengan melalui pelatihan, baik 

pelatihan kognitif (pengetahuan, afektif (sikap) dan psikomotorik 

(keterampilan). 

4. Mengingat kinerja penyuluh pertanian sangat penting dalam pengembangan 

usahatani, maka diperlukan teknik penyuluhan yang lebih baik yaitu berupa 

penyampaian materi penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan sehingga 

terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani.  

5. Diharapkan penyuluh mau mempelajari bahasa masyarakat binaan yang masih 

sulit berbahasa Indonesia agar dalam proses penyampaian informasi bisa lebih 

mudah dan lebih dipahami. 

6. Untuk meningkatkan kinerja penyuluh di Desa Talumelito Kecamatan Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo di perlukan adanya peningkatan dan pengawasan 

peran Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo sebagai sumber kebijakan, 

informasi, dan inovasi bagi penyuluh melalui jalur koordinasi struktural agar 

penyuluh dapat bekerja lebih disiplin lagi.. 

7. Meningkatkan pelatihan-pelatihan penyuluh khususnya dalam penyusunan 

rencana kerja penyuluh, penyusunan karya tulis ilmiah bagi penyuluh yang 

berbasis pada kebutuhan kelompok tani di Desa Talumelito Kecamatan Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo. 
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